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Abstrak 
Tulisan ini mengkqji tentang pengaruh; pertama, strategi pembelajaran 

kooperatif terhadap kemampuan mef!JHSun rancangan pembelqjaran; dua, 
kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan mef!Jusun rancangan pembelqjaran; 
ketiga, interaksi antara strategi be/ajar dan kecerdasan interpersonal terhadap 
kemampuan mef!Jusun rancangan pembelajaran. Kasus kqjian ini te,jadi pada 
program studi D.II jurusan pendidikan guru Taman Kanak-kanan PK.IP 
Universitas Tirtqyasa, semester dua tahun akademik 2006-2007, dengan sample. 
sebaf!Jak 44 orang. 

T ulisan ini mef!Jq;ikan bahwa; pertama, kemampuan merancang 
pembelq;aran bagi siswa yang mendapat strategi belq;ar kooperatif lebih tinggi dari 
pada siswa yang mendapat strategi belqjar ekspositori; kedua, kemampuan 
merancang pembelqjaran bagi siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 
tinggi lebih sesuai dengan strategi pembelqjaran kooperatif; ketiga, siswa yang 
memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah dalam merancang pembelqjaran lebih 
cocok dengan strategi belqjar ekspositori; keempat, ada interaksi antara penggunaan 
strategi belqjar dan kecerdasan interpersonal yang memberikan pengaruh yang 
berbeda dalam merancang pembelqjaran. 

Kata kund: strategi belqjar, pembelqjaran koopertaif, pembelqjaran ekpositori, 
kecerdasan interpersonal, rancangan pembelqjaran. 

Pendahuluan 

Guru sebagai tenaga kependidikan yang handal clan profesional 
dituntut merniliki seperangkat kemampuan yaitu kemampuan profesio­
nal, kemampuan sosial clan kemampuan personal. 1 Kemampuan personal 
mencakup kemampuan penampilan sikap yang positif terhadap keselu­
ruhan tugasnya sebagai guru, kemampuan prof esional mencakup kemam­
puan menguasai bahan pelajaran dan dasar keilmuan dari bahan ajaran 
tersebut, menguasai landasan pendidikan dan wawasan keguruan serta 
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menguasai proses kependidikan dan pembelajaran. Sedangkan kemam­
puan sosial yaitu kemampuan berkomunikasi dengan siswa, rekan sejawat 
dan mitra pendidikan serta menyesesuaikan diri dengan tuntutan kerja 
dan lingkungan sekitar. Secara teoretis ketiga jenis komampuan tersebut 
dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan tetapi pada dataran praksis 
sesungguhnya ketiga jenis kemampuan tersebut satu sama lain sating 
berhubungan. 

Untuk mempersiapkan calon guru yang mampu membina ke­
mampuan profesional sebagai tenaga kependidikan, dalam struktur 
program kurikulum jurusan/program studi di FKIP Universitas Sultan 
Ageng Tirtayasa sebagai LPTK pasca sekolah menengah disusun dan 
dikembangkan program mata kuliah keahlian berkarya (MKB) yang ter­
diri atas mata-mata kuliah ilmu kependidikan yang diberikan dalam 
bentuk konsep, prinsip, teori, prosedur, keterampilan dan nilai sebagai 
dasar bagi praktek kependidikan. Baik teori maupun praktek dipadukan 
menjadi dasar bagi pembinaan kompetensi seorang calon guru yang 
mampu merencanakan dan menyelenggarakan proses pembelajaran di 
sekolah. 

Perancangan Pembelajaran merupakan salah satu mata kuliah 
yang wajib diikuti oleh mahasiswa FKIP sebagai calon guru dirancang 
untuk membekali para calon guru menguasai konsep, prinsip, teori, 
prosedur dan kemampuan menyusun rencana pembelajaran, sehingga 
setelah menyelesaikan program pendidikannya mereka siap melaksanakan 
tugas dan peranannya sebagai pembelajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran di sekolah. pembelajaran. 

Kemampuan mahasiswa calon guru dalam mengelola belajar dan 
pembelajaran merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang menentukan dan memberikan 
urunan terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola belajar dan 
pembelajaran antara lain meliputi kurikulum, pembelajar, proses 
pembelajaran dan mahasiswa itu sendiri. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
di perguruan tinggi cenderung mengikuti pola yang berpusat pada dosen, 
dimana seorang dosen mengajar sekelompok mahasiswa dengan 
menggunakan bahan ajar yang telah dituangkan dalam silabus,. kelas­
kelas dan pertemuan diselenggarakan pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dalam jadwal perkuliahan dengan menggunakan metode yang 
pada umumnya bersifat tatap muka atau ceramah. Aktivitas belajar lebih 
banyak diarahkan untuk menerima apa saja yang diajarkan, tanpa upaya 
dan peluang mendiskusikan lebih dalam untuk menemukan keterkaitan 
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dan kecocokan kebutuhan mahasiswa. Pembelajaran berlangsung dalam 
sistem indoktrinasi, dosen sebagai pendidik memosisikan diri sebagai 
pengatur semua aktivitas belajar mahasiswa. Kesempatan yang diberikan 
kepada mahasiswa untuk melakukan kontrol sendiri terhadap perilaku 
belajarnya hampir-hampir tidak ada. Model pembelajaran sebagaimana 
diuraikan di atas dilandasi oleh asumsi tersembunyi bahwa "pengetahuan 
dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran dosen ke pikiran mahasiswa 
sebagai pemelajar" 

Sehubungan dengan tersebut, maka dosen perlu mencari alterna­
tif solusi dengan mengubah paradigma strategi pembelajaran ekspositori 
menuju pendekatan pembelajaran yang berorientasi konstruktivistik yang 
berlandaskan asumsi bahwa pengetahuan dibangun oleh mahasiswa 
sendiri baik secara personal maupun sosial. Pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan dari pikiran dosen ke pikiran mahasiswa, kecuali melalui 
keaktivan mahasiswa sendiri untuk menalar, aktif mengkonstruksi terns 
menerus sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju ke yang lebih 
rinci, lengkap serta sesuai konsep ilmiah. Sedangkan dosen sekedar 
membantu menyediakan sarana clan situasi agar proses konstruksi 
mahasiswa dapat terjadi dengan mudah. Salah satu model pembelajaran 
yang berorientasi konstruktivistik adalah belajar kooperatif. Dalam pem­
belajaran belajar koperatif menuntut keterampilan sosial dan kecerdasan 
interpersonal dari mahasiswa sebagai pebelajar yakni keterampilan 
berinteraksi antar individu clan kelompok, kemampuan mahasiswa 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok clan proses pembelajaran, 
perlunya mahasiswa termotivasi untuk bekerjasama dan berkolaborasi 
dalam memahami konsep-konsep yang sulit, perlunya mahasiswa memi­
liki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri dan 
perlunya dosen berperan menjadi fasilitator, mediator clan manajer dari 

. proses pembelajaran. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata 

kuliah perancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 
mahasiswa calon guru akan konsep, prinsip clan kemampuan menyusun 
rencana pembelajaran sebagai hasil belajarnya dengan menggunakan 
strategi belC!Jar koperatif yang disertai dengan kecerdasan interpersonal mahasis­
wa perlu dilakukan melalui penelitian eksperimen. 

Penelitian ini difokuskan pada masalah strategi pembelajaran 
belajar kooperatif dan kecerdasan interpersonal pengaruhnya terhadap ke­
mampuan menyusun perancangan pembelajaran. 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 1) untuk menge­
tahui perbedaan kemampuan menyusun perancangan pembelajaran 
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antara mahasiswa yang mengikuti perkuliahan clengan pembelajaran 
kooperatif clan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan clengan 
pembelajaran ekspositori. 2) untuk mengetahui perbeclaan kemampuan 
menyusun perancangan pembelajaran antara mahasiswa yang merniliki 
kecerclasan interpersonal tinggi clengan mahasiswa yang memiliki 
kecerclasan interpersonal renclah. 3) Untuk mengetahui perbe-claan 
kemampuan menyusun perancangan pembelajaran antara mahasis-wa 
yang mengikuti perkuliahan clengan strategi pembelajaran kooperatif clan 
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan clengan pembelajaran ekspositori 
bagi inahasiswa yang merniliki kecerdasan interpersonal tinggi. 4) Untuk 
mengetahui perbeclaan kemampuan menyusun perancangan pembela­
jaran antara mahasiswa yang mengikuti perkuliahan clengan strategi 
pembelajaran kooperatif clan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 
clengan pembelajaran ekspositori bagi mahasiswa yang memiliki 
kecerclasan interpersonal renclah. ban 5) Untuk mengetahui interaksi 
antara strategi pembelajaran clengan kecerclasan interpersonal pengaruh­
nya terhaclap kemampuan menyusun perancangan pembelajaran. 

Kajian T eori 
1. Kemampuan Menyusun Perancangan Pembelajaran

Kemampuan clasar yang harus dimiliki guru menurut Cooper 
sebagaimana dikutip Nana Sucljana ialah; mempuyai pengetahuan tentang 
belajar clan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan clan mengua­
sai biclang studi yang dibinanya clan mempunyai sikap yang tepat tentang 
diri sendiri, sekolah, teman sejawat, serta mempunyai keterampilan teknik 

• ? 

mengaiar-

Direktorat Tenaga Pendidik Depdiknas menentukan empat 
kompetensi clan 12 sub kompetensi yang harus dimiliki guru yakni : 1). 
Pengelolaan pembelajaran meliputi; menyusun rencana pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar clan melaksanakan 
tinclak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, 2). Wawasan 
kependidikan meliputi; memahami lanclasan kependidikan, memahami 
kebijakan pendidikan, memahami tingkat perkembangan siswa/muricl, 
memahami penclekatan pembelajaran yang sesuai materi pembelajaran­
nya, menerapkan kerjasama· clalam pekerjaan clan memanfaatkan kema­
juan IPTEK clalam pendidikan, 3). Kemampuan akaclemik/ vokasional 
yakni menguasai keilmuan clan keterampilan sesuai materi pembelajaran 
clan 4). Pengembangan profesi,yakni mengembangkan profesi.3 

Dari keclua belas sub kompetensi guru tersebut clapat diramu ke 
clalam tiga kategori yaitu (a). Kemampuan menguasai bahan mata pelajar-
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an atau biclang studi, (6). Kemampuan merencanakan program pembe­
lajaran clan (c). Kemampuan melaksanakan program pembelajaran. 

Kemampuan guru clalam membuat perancangan untuk mengelola 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukannya merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan pencapaian tujuan. Oleh karena itu clapat 
dipahami bahwa set:iap calon guru, diharapkan clapat memahami bagai­
mana membuat perancangan pembelajaran clan menguasai keterampilan 
yang terkanclung di clalamnya. 

Yang dimaksucl clengan kemampuan menyusun perancangan 
pembelajaran yaitu pengetahuan clan keterampilan clalam merumuskan 
pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembela­
jaran, pengelolaan kelas, penggunaan alat clan metocle pembelajaran clan 
membuat rencana penilaian pembelajaran yang kemudian menyusunnya 
ke clalam suatu rancangan pembelajaran. 

Sekurang-kurangnya terclapat dua fungsi perancangan pembela­
jaran dalam mengimplementasikan kurikulum suatu sekolah. Kedua 
fungsi tersebut aclalah fungsi perancangan clan fungsi pelaksanaan. 

Fungsi perancangan adalah bahwa perancangan pembelajaran 
hendaknya clapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 
pembelajaran clengan suatu perancangan yang matang. Oleh karena itu 
setiap kali guru akan melakukan kegiatan pembelajaran, guru wajib 
mememiliki perancangan pembelajaran. Merupakan suatu kesalahan bagi 
seorang guru yang menyelenggarakan proses pembelajaran tanpa menyu­
sun perancangan pembelajaran dan hal tersebut akan merusakan moral 
peserta didik. Sedangkan 

Fungsi pelaksanaan perancangan pembelajaran untuk mengefek­
tifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Oleh 
karena itu, kegiatan pembelajaran harus teorganisasi melalui serangkaian 
kegiatan tertentu, dengan strategi yang tepat dan memadai. 

Konsep Dasar Belajar Kooperatif 

Menurut Slavin, belajar kooperat:if dapat membantu mahasiswa 
dalam mendefinisikan struktur motivasi clan organisasi untuk menum­
buhkan kemitraan yang bersifat kolaborat:if (collaborative parternmhip).4 

Istilah belajar kooperatif berkonotasi mahasiswa belajar clalam 
kelompok. Mengapa mahasiswa hams belajar dalam kelompok? Pacla 
dasarnya, pengelompokkan bukanlah tujuan utama belajar kooperat:if. 
Belajar kooperat:if menuntut adanya modifikasi tujuan pembelajaran clari 
sekedar penyampaian informasi (transfer of information) menjadi konstruksi 
pengetahuan (construction of knowledge) oleh individu siswa melalui belajar 
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berkelompok. Meskipun demikian, prinsip ini seringkali tidak tampak 
jelas. Informasi petunjuk pelaksanaan belajar kooperatif pada umumnya 
menitikberatkan pada struktur clan manajemen pembelajaran seperti 
distribusi gender, jumlah mahasiswa dalam kelas/kelompok serta strategi 
pembagian tugas sehingga semua mahasiswa aktif bekerja. Dalam hal ini 
pengelompokkan mahasiswa merupakan variasi clan aktivitas pembela­
jaran, cara untuk mengajarkan mahasiswa bekerja dalam kelompok, cara 
mahasiswa berbagi tugas clan cara untuk belajar dari temannya. Penge­
lompokkan mahasiswa menurut pendekatan yang berorientasi kon­
struktivistik, merupakan salah satu strategi yang dianjurkan sebagai cara 
untuk mahasiswa saling berbagi pendapat, berargumentasi clan juga 
mengembangkan berbagai altematif pandangan dalam upaya konstruksi 
pengetahuan oleh individu mahasiswa. 

Belajar kooperatif adalah cara belajar yang menggunakan kelom­
pok kecil sehingga mahasiswa bekerja clan belajar satu sama lain untuk 
mencapai tujuan kelompok. Di dalam belajar kooperatif mahasiswa 
berdiskusi clan saling membantu serta mengajak sama lain untuk mema­
hami isi materi pelajaran.5 

Belajar kooperatif juga mempunyai pengertian sebagai strategi 
yang digunakan untuk membantu siswa atau mahasiswa menemukan 
kekhususan clan hubungan antarindividu dalam kelompok. Belajar 
kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, 
karena belajar dalam belajar koperatif harus ada struktur dorongan clan 
tugas yang bersifat kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi secara terbuka clan hubungan-hubungan yang bersifat inter­
dependensi yang efektif antara anggota kelompok. 

Di dalam belajar kooperatif setiap anggota kelompok saling 
membagi ide, belajar bersama clan bertanggung jawab terhadap keber­
hasilan anggota lain pada kelompoknya, sebagaimana terhadap dirinya 
sendiri.6 Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari 
setiap anggota kelompok itu sendiri. 

Stahl mengemukakan bahwa belajar kooperatif menempatkan 
mahasiswa atau pemelajar sebagai bagian dari stau sistem kerjasama 
dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Belajar 
Kooperatif ini berangkat dari asumsi mendasar dalam kehidupan masya­
rakat yaitu ''getting better together" atau raihlah yang lebih baik secara 
bersama-sama.7 Hal tersebut mengimplementasikan di dalam pembela­
jaran di kelas, strategi pembelajaran belajar koperatif ini mengetengahkan 
realita kehidupan masyarakat yang dirasakan clan dialami oleh mahasiswa 
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dalam kesehariannya dalam bentuk yang disederhanakan dalam kehi­
dupan kelas. 

Secara umum pola interaksi yang bersifat terbuka clan langsung di 
antara anggota kelompok sangat penting bagi pembelajar untuk 
rnemperoleh keberhasilan dalam belajarnya, karena setiap saat mereka 
akan melakukan diskusi, sating berbagi pengetahuan, pemahaman dan 
kemampuan serta saling mengoreksi antara teman sejawat dalam belajar. 
Tumbuhnya rasa ketergantungan yang positif diantara sesama anggota 
kelompok menimbulkan rasa kebersamaan dan kesatuan tekad untuk 
berhasil clalam belajar. Hal ini terjadi karena clalam belajar kooperatif 
pemelajar diberikan kesempatan yang memaclai untuk memperoleh 
berbagai informasi yang dibutuhkannya untuk melengkapi clan mem­
perkaya pengetahuan yang dimiliki clari anggota kelompok belajar lainnya 
clan pembelajar. 

Suasana belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh clan berkem­
bang diantara sesama anggota kelompok memungkinkan pemelajar untuk 
memaharni bahan ajaran clengan lebih baik. Proses pengembangan 
kepribadian yang clemikian, membantu pula mereka yang kurang 
berminat menjadi lebih bergairah clalam belajar.8 Sementara itu pemelajar 
yang kurang bergairah clalam belajar akan dibantu oleh pemelajar lain 
yang mempunyai gairah lebih tinggi clan merniliki kemampuan untuk 
menerapkan apa yang telah dipelajarinya. Suasana belajar seperti itu, di 
samping proses belajar berlangsung lebih efektif, juga akan terbina nilai­
nilai pengiring (nurturant values), yaitu nilai gotong royong, saling percaya, 
kesediaan menerima clan memberi clan tanggung jawab mahasiswa, baik 
terhaclap dirinya maupun terhaclap anggota kelompoknya.9• 

Berclasarkan uraian di atas yang dimaksucl dengan belajar koope­
ratif adalah suatu strategi clalam membelajarkan mahasiswa yang mene­
kankan kepada sikap atau perilaku bersama clalam bekerja atau 
membantu diantara sesama clalam struktur kerjasama yang terartur clalam 
kelompok yang terdiri atas empat sampai lima orang. 

Aclapun unsur-unsur untuk menentukan keberhasilan pengguna­
an belajar kooperatif ini menurut Johnson dan Johnson clapat dicapai 
dengan memperhatikan lima komponen esensial sebagai berikut:10 

1) Saling Ketergantungan Positif (positif interdependence)
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pacla usaha clan peran 

serta stiap anggota kelompoknya, karena setiap anggota kelompok 
dianggap merniliki kontribusi. Jadi mahasiswa berkolaborasi bukan ber­
kompetisi. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar 
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perlu menyusun tugas sedemikian mpa, sehingga setiap anggota kelom­
pok hams menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai 
tujuan mereka. Setiap anggota kelompok harus ada rasa saling tergantung 
secara positif, mempunyai rasa satu untuk semua, merasa akan sukses jika 
mahasiswa yang lain juga sukses. 

2) TanggungJawab Perseorangan (individual accountability)
Penguasaan bahan ajar secara individu selaku anggota kelompok 

sangat menentukan sumbangan, dukungan dan bantuan yang diberikan 
untuk anggota lain di dalam kelompoknya. Dengan demikian setiap 
individu dalam kelompok mempunyai tanggung jawab untuk menyele­
saikan permasalahan, mempelajari bahan ajar dan bertanggung jawab 
pula terhadap hasil belajar kelompok sehingga keberhasilan kelompok 
sangat ditentukan oleh tanggung jawab setiap anggota. 

3).Tatap Muka atau Interaksi Langsung (face to face interaction) 
Komunikasi verbal antar mahasiswa yang didukung oleh saling 

ketergantungan positif diharapkan akan menghasilkan hasil belajar yang 
baik. Posisi mahasiswa menghamskan mereka bertatp muka satu sama 
lain dan berinteraksi secara langsung, saling berhadapan dan saling 
membantu dalam pencapaian belajar, serta menyumbangkan pikirannya 
dalam memecahkan masalah. Selain itu mahasiswa juga hams mengem­
bangkan keterampilan berkomunikasi secara efektif. Kegiatan berin­
teraksi ini akan memberikan para mahasiswa untuk membentuk sinergi 
yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah 
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi keku-

. . 

rangan masmg-masmg. 

4) Komunikasi Antar Anggota (interpersonal and small group ski!�.
Unsur ini menghendaki agar para pemelajar dibekali dengan 

berbagai keterampilan komunikasi. Sebelum menugaskan mahasiswa 
dalam kelompok, pengajar perlu membelajarkan cara-cara berkomu­
nikasi. Tidak setiap mahasiswa mempunyai kemampuan mendengarkan 
dan berbicara. Keberhasilan kelompok juga bergantung pada kesediaan 
para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapatnya. 

5). Evaluasi Proses Kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar 
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selanjutnya bisa bekerjasama clengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini 
ticlak perlu diaclakan setiap kali acla kerja kelompok melainkan bisa 
dilakukan selang beberapa waktu setelah beberapa kali mahasiswa terlibat 
clalam kegiatan pembelajaran kooperatif. 

Prosedur Dalam Strategi Pembelajaran Koperatif 
Slavin mengemukakan bahwa secara umum langkah-langkah be­

lajar kooperatif dapat dijelaskan sebagai berikut:11 

1) Merancang Rencana Program Pembelajaran
Pada langkah ini, pengajar mempertimbangkan clan menetapkan 

target pembelajaran yang ingin dicapai clalam pembelajaran. Pembelajar 
juga menetapkan sikap clan keterampilan sosial yang diharapkan clapat 
dikembangkan clan dipertimbangkan serta diperlihatkan oleh mahasiswa 
selama berlangsungnya pembelajaran. Pembelajar juga clalam merancang 
program pembelajarannya harus mengorganisasikan bahan ajar clan 
tugas-tugas yang dikerjakan bersama-sama clalam dimensi kerja 
kelompok. Untuk memulai pembelajarannya, pembelajar harus menjelas­
kan tujuan yang ingin dicapai, sikap clan keterampilan sosial yang ingin 
dicapai serta dipertunjukkan oleh mahasiswa selama pembelajaran. 

2). Merancang Lembar Observasi Kegiatan Mahasiswa 
Dalatn aplikasi pembelajarannya di kelas, pembelajar merancang 

lembar observasi kegiatan mahasiswa dalam belajar secara bersama-sama 
dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam menyampaikan bahan ajar, 
pembelajar tidak lagi menyampaikan bahan ajar secara panjang lebar, 
karena pemahaman clan pendalaman bahan ajar itu nantinya akan 
dilakukan mahasiswa ketika belajar bersama-sama clalam kelompok. 
Pengajar hanya menjelaskan pokok -pokok bahan ajar dengan tujuan 
agar mahasiswa me�punyai wawasan clan orientasi yang memadai 
tentang bahan ajar yang akan dipelajari. Pacla saat pengajar selesai 
menyajikan pokok-pokok bahan ajar, langkah selanjutnya harus dila­
kukan menggali pengetahuan clan pemahaman mahasiswa tentang bahan 
ajar sesuai clengan apa yang telah dibelajarkan. Hal ini dimaksudkan 
untuk menkondisi kesiapan belajar mahasiswa. Selanjutnya pengajar 
membimbing clan menunjuk mahasiswa untuk membuat kelompok. 

3). Memberikan Bimbingan clan Arahan. 
Dalam melakukan observasi terhaclap kegiatan mahasiswa, 

pembelajar mengarahkan clan membimbing mahasiswa baik secara 
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individual maupun secara kelompok, baik dalam rangka memahami 
bahan ajar maupun mengenai sikap clan perilaku mahasiswa selama 
kegiatan belajarnya dalam kelompok. Pemberian penguatan clan kritik 
yang konstruktif pembelajar kepada mahasiswa ketika sedang bekerja 
dalam kelompoknya. Selain itu, pada waktu kegiatan kelompok ber­
langsung mahasiswa terlibat dalam dalam diskusi di masing-masing 
kelompok, pengajar secara periodik memberikan layanan kepada 
mahasiswa baik secara individual maupun secara klasikal. 

4). Mempresentasikan Hasil Kerja. 
Pada langkah ini, pembelajar memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya. Pada waktu diskusi kelas, pengajar bertindak sebagai mode­
rator. Hal ini dimaksudkan untuk mengarahkan clan mengoreksi 
pemahaman mahasiswa terhadap bahan ajar ·atau· hasil kerja yang telah 
ditampilkannya. Setelah peresentasi mahasiswa ·masing-masing kelom­
pok, pembelajar mengajak mahasiswa untuk; melakukan refleksi diri 
ten tang proses jalannya pembelajaran dengan 'tujuafi untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan, sikap clan perilaku ,yang menyimpang selama 
pembelajaran. 1 . 

Langkah-langkah strategi pembelajaran koperatif secara umum 
dapat digambarkan pada bagari berikut inl:· 

i\LQAJ,AM 

PROOR.AM PEME.l..AJAR.AH TAROETPEME.LAJ/\RAN 
l.P.�-M.,tnil',io,...p 
2.Sillapduo.bt•---U�.J ,.1 

PeHTuta, 

(Tutor Temu,S�)'lo 

PEMBENTUXAN KELOMPOC DAN 
PENOARAHANfPF.J-tOKONDISIAH MA,HJ,,SJSWA UNTUK 
BEK.ERJASAMA ' 

J<EOJATAH PEMB.El.AJAA.AH DIJ...AM KELOMPOK 
BEi.AJAR 

P•iic•nib-c .. pr,ce1ah11&adu>'M•A.DlflUll.•-,._is_ 
<Mle."' •w-bel•)V Ml-pok 

HASIL KERJA 
KELO?YPOK 

PROSES KERJA 
Km..Old"OK 

DmlUE.f'JHO 
R.0.Mi daa IMlnw.tiswi 

Bagan I 
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Mekanisme Cooperative learning 

1. Konsep Dasar Pembelajaran Ekspositori
Dalam pembelajaran ekspositori pada wnumnya para pembelajar 

pada jam yang sama, dalam suaru kelas pembelajar menyampaikan bahan 
perkuliahan yang sama dengan cara yang sama untuk semua mahasiswa 
pada kelas tersebut., sehingga perbedaan individu mahasiswa cenderung 
diabaikan. Karena itu pebelajar harus mampu mengkombinasikan 

kegiatan pelayanan kelas dengan pelayanan belajar individual dengan 
serasi yaitu dengan mendesain prosedur maupun alokasi waktu yang 
dapat memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa dalam kelas yang menjadi 
tanggung jawabnya. 

Pembelajaran ekspositori cenderung digunakan oleh pebelajar 
apabila ia dalam kegiatan pembelajarannya lebih banyak bentuk penyajian 
bahan ajar dari pebelajar. Penyajiannya lebih menekankan untuk menje­
laskan suatu bahan ajar yang belum diketahui atau dipahami mahasiswa. 
Penggunaan metode pembelajaran cenderung dengan metode ceramah 
clan tanya jawab. Urutan pembelajaran wnumnya mengikuti tiga langkah 
kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti clan 
penutup. 

2. Prosedur Pembelajaran Ekspositori
Pembelajaran ekspositori memberikan kemudahan bagi 

pengajar dalam mengorganisasi bahan ajar, karena dalam pembelajaran 
ekspositori secara umum bahan ajar diseragamkan, baik urutan (sequence), 
maupun ruang lingkupnya (scope). Untuk lebih jelasnya, urutan tentang 

pembelajaran ekspositori dengan menggunakan metode ceramah dapat 
dilihat pada bagan di bawah ini 

Me mberit a hukan t ujuan/topik Tahap an belajar 
Penyajian dan Tanya jawab I 

.___ ____ A_so_ s_i_as_i_l_iI_u_st_ r_ as_i ___ __.�

.___ ______ A_ p_I_ik_a_s_i -------'� 
Kesimpulan I 

..__ __ ___,1 
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Bagan 2. Proseclur Kegiatan Inti Pembelajaran Secara Ekspo­
sitori. 

Urutan pertama, pembelajar menginformasikan tujuan clan bahan 
ajar yang akan disampaikan, pengajar menyajikan bahan ajar clengan 
ceramah bervariasi clan mahasiswa menyimak penjelasan tersebut 
kemudian diselingi clengan tanya jawab. Urutan kedua, asosiasi clan 
pemahaman bahan ajar clengan mengaitkan bahan ajar yang sedang 
dipelajari clengan bahan pelajaran yang atau situasi nyata clalam 
kehiclupan. Urutan ketiga, aplikasi bahan ajaran yang telah dipelajari 
clengan cara mahasiswa mengerjakan soal-soal secara tertulis atau 
menjawab pertanyaan pengajar secara lisan. Urutan keempat, pembelajar 
menyimpulkan bahan ajar yang telah dipelajari. Dalam pembelajaran 
ekspositori pengajar bersifat kaku clan sedikit sekali memberikan · 
kesempatan kepacla mahasiswa untuk bertukar pendapat clengannya. 
Menurut Gerlach clan Ely guru menjadi pusat segalanya, memiliki 
tanggung jawab clan wewenang menentukan semua urusan kelas12

. 

Hubungan guru clan siswa kaku clan personal. Posisi guru yang clominan 
ini menanclakan clominasi guru dalam kelas. 

Pembelajaran ekspositori lebih menitikberatkan pacla persamaan 
clari pacla perbeclaan diantara mahasiswa. Padahal setiap mahasiswa 
memiliki perbedaan-perbeclaan disamping memiliki persamaan. Sebagai 
konsekuensi dari memperlakukan mahasiswa clengan menitikberatkan 
segi persamaan, maka masing-masing mahasiswa ticlak menclapat 
pelayanan sec::-.ra optimal, mahasiswa yang cepat dalam belajamya hams 
menunggu teman-temannya, sehingga mahasiswa yang memiliki 
kecepatan dalam belajarnya tersebut cenclerung dirugikan. Dalam 
pembelajaran ekspositori, pembelajar menjadi pusat tumpuan 
keberhasilan clan komunikasi instruksional yang dilakukan hanya searah 
yaitu dari closen ke mahasiswa. Dengan clemikian pebelajar dituntut 
memiliki kemampuan menjelaskan clan memilih serta menggunakan 
media pembelajaran yang clapat memperjelas bahan ajar yang 
disampaikan. 

3. Perbandingan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran

Ekspositori

Perbandingan belajar koperatif clengan Pembelajaran Ekspositori 
se erti ba n berikut ini : 

1\.lahasiswa 

Al,QALAM 266 Vol. 25, No. 2 (April-Agustus 2008) 



dalam satu ruangan. sama dalam satu ruangan. 
Implikasi terhadap pembelajaran Implikasi terhadap 
bersifat kelompok Indivdual pembelajaran 

bersifat ekspositorik masal. 
Pembelajar menghadapi Pebelajar menghadapi seluruh 
mahasiswa secara kelom- mahasiswa pada tingkatan 
pok-kelompok pacla suatu semester. 

Pebelajar tingkatan semester. Implikasi terhaclap 
Implikasi terhaclap pemelajaran pembelajaran berpusat pacla 
berpusat pacla-mahasiswa pengajar (teacher centered). 

( student centered) 

Terdiri clari satu mata kuliah Terdiri clari satu mata kuliah 

Mata kuliah 
implikasi terhaclap pembela- Implikasi terhaclap 
Lajaran clalam penentuan pembelalajaran clalam 
Teknik pembelajaran bervariasi menentukan teknik terbatas. 
Interaksi terjacli multi arah antara Interaksi terjacli clua arah 
pengajar-mahasiswa, mahasiswa- antara pembelajar - mahasiswa 

Interaksi pengajar, mahasiswa-mahasiswa. Implikasi terhaclap 
clalam Implikasi terhaclap pembelajaran pembelajaran cenclerung 
Pembelajaran cenclerung menggunakan pola menggunakan pola ekspositori 

multi arah. (satu arah atau clua arah) 

Penataan ruang belajar, fasilitas Penataan ruang belajar, 
belajar clan pemanfaatan sumber fasililitas bela jar clan 
belajar dinamis. Implikasi pemanfaatan sumber belajar 
terhaclap pembelajaran, cenclerung statis,jarang terjadi 

Lingkungan mahasiswa terlibat Aktif, perubahan. 
Belajar penataan ruang clan fasilitas Implikasi terhaclap 

belajar disesuaikan dengan pembelajaran 
kebutuhan( dinamis) clalam penataan ruang clan 

fasilitas belajar kurang 
bervariasi 

Bagan 3. Perbandingan Pembelajaran Kooperatif clan Ekspositori 

Konsep Dasar Kecerdasan Interpersonal 

Hubungan timbal balik yang dinamis antara indiviclu clengan 
indiviclu, antara indiviclu clengan kelompok atau antara kelompok clengan 
kelompok clalam perspektif sosiologi disebut clengan interaksi sosial. 
Interaksi sosial terjadi bila clua orang atau lebih saling berhaclapan, 
bekerjasama, berkomunikasi secara lisan clan saling memahami untuk 
mencapai tujuan bersama. Interaksi sosial merupakan sarana atau alat 
clalam mencapai kehiclupan sosial. 

Bagaimana agar interaksi sosial clapat menghadirkan kerjasama 
antara indivclu clengan baik clan terjadi komunikasi yang efektif, bukan 
persaingan clan konflik antar indiviclu atau kelompok maka setiap indi-
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persaingan dan konflik antar individu atau kelompok maka setiap indi­
vidu memerlukan suatu kecakapan atau keterampilan tertentu. Kemam­
puan berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekelilingnya dan kemam­
puan diri dalam pergaulan di masyarakat menurut Tony Buzan disebut 
dengan kecerdasan sosial (social intelligence). 13 Orang-orang yang kecer­
dasan sosialnya tinggi dapat memanfaatkan dan menggunakan segala 
kemampuan otak dan bahasa tubuhnya untuk berkomunikasi dengan 
orang lain dan untuk "membaca" kawan bicaranya. Mereka harus 
memiliki sikap yang mampu memberi stimulasi kepada orang lain agar 
bertumbuh, kreatif, ramah dan bersikap bersahabat dan mereka harus 
tahu bagaimana membangun persahabatan dan mempertahankannya. 
Kecerdasan sosial juga mencakup kemampuan bemegosiasi, mengatasi 
segala konflik, segala kesalahan dan situasi yang timbul dalam proses 
negosiasi serta mampu mengakhiri proses negosiasi dengan baik. 

Semua keterampilan tersebut di atas mensyaratkan seseorang 
yang kecerdasan sosialnya tinggi untuk sanggup berperan sebagai teman 
bicara dan pendengar yang baik dan sanggup berhubungan dengan 
banyak orang serta merasa nyaman walaupun berada diantara orang­
orang yang memiliki latar belakang yang berlainan, baik mereka berbeda 
dalam usia, kebudayaan atau tingkat sosial. Yang terpenting mereka 
mampu membuat orang-orang yang berada di sekitar mereka merasa 
nyaman dan santai dengan keberadaan mereka. 

Howard Gardner lebih dari 15 tahun melakukan riset kecerdasan 
manusia. Ia telah mematahkan rnitos bahwa kecerdasan intelektual (IQ) 

adalah tetap atau tidak berubah. Gardner juga menyatakan bahwa 
kecerdasan intelektual hanya sebagian dari kecerdasan manusia. 
Kecerdasan manusia jauh lebih besar dari sekedar kecerdasan intelektual 
(IQ). Manusia memiliki kecerdasan jamak yang dirumuskan dengan 
isitilah Multiple Intelligence. Multiple Intelligence meliputi kecerdasan logis 
matematis, kecerdasan linguistik verbal, kecerdasan visual spatial, 
kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetis badan, kecerdasan inter­
personal sosial, kecerdasan intra personal, kecerdasan naturalis, kecer­
dasan eksistensial dan kecerdasan spiritual. 

Kecerdasan interpersonal menu.rut Gardner adalah kemampuan 
untuk bisa memaharni dan berkomunikasi dengan orang lain, serta 
melihat perbedaan orang lain dari segi suasana hati, temperamen dan 
motivasi, mampu membentuk dan menjaga hubungan serta mengetahui 
berbagai peran yang terdapat dalam suatu lingkungan.14 

Dengan kecerdasan interpersonalnya itu, seseorang memiliki 
peluang yang lebih besar untuk menjalani hubungan baik clan meng-
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yang kecerdasan interpersonalnya rendah. Selain itu seseorang dengan 
kecerdasan interpersonal yang tinggi, sangat sensitif terhadap perasaan 
orang lain. Ia juga tertarik pada perbedaan budaya clan adat istiadat dalam 
gaya kehidupan clan pacla kegiatan sosial yang berlangsung di sekitarnya. 
Seseorang dengan kecerclasan interpersonal ini juga memiliki sikap 
empati yaitu mampu memaharni clan merasakan perasaan orang lain pada 
saat ia sedang berinteraksi clengan orang tersebut. 

Thomas Armstrong mengemukakan kecerdasan interpersonal 
ialah kemampuan mempersepsi clan membedakan suasana hati, maksud, 
motivasi serta perasaan orang lain, kepekaan pada ekspresi wajah, suara, 
gerak isyarat, kemampaun membedakan berbagai macam tancla inter­
personal clan kemampuan menanggapi secara efektif tanda tersebut 
dengan tindakan pragmatis tertentu. 15 

Kecerdasan interpersonal juga dapat ditemukan dari Daniel 
Goleman menjelaskan kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk 
mengenali perasaan kita sendiri clan orang lain, kemampuan memotivasi 
diri sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri 
clan dalam hubungannya dengan orang lain. 16 

Dari pengertian tersebut di atas menunjukkan bahwa dalam 
kecerdasan emosi memiliki lima unsur yaitu kesadaran diri (self awareness), 
pengaturan diri (self regulation), motivasi (motivation), empati (empatf?y) clan 
keterampilan sosial (social skill). Jika dibandingkan dengan pendapat 
Howard Gardner kecerdasan emosi terdiri dari dua kecakapan yaitu 
kecerdasan interpersonal clan kecerdasan intrapersonal. 

Pendapat lain dikemukakan Elias, Tobias clan Fiedlander bahwa 
dis�mping memiliki akan kesadaran, akan perasaan, kendali diri, orientasi 
tujuan clan empati, kemampuan berhubungan secara efektif clengan 
orang lain juga penting. Untuk itu diperlukan kecakapan sosial seperti 
komunikasi clan pemecahan masalah. 17 Kemampuan interpersonal 
diclefinisikan Fisher clan Adam sebagai kemampuan berkomunikasi an tar 
pribadi dalam bentuk interaksi yang ticlak dapat dihindari clan selalu 
terjadi clalam hubungan antar pribadi dengan orang lain.18 

Kemampuan seseorang dalam membina hubungan interpersonal 
dapat dilihat clari berhasil tidaknya individu dalam berinteraksi clengan 
orang lain. Keberhasilan dalam berinteraksi dengan orang lain ditanclai 
dengan hubungan yang berlangsung dalam waktu yang lama, konsisten, 
aclanya dukungan clan harapan sosial terhadap individu serta indiviclu 
dapat melakukan peranannya dengan · tepat sehingga memberikan 
keuntungan bagi dirinya clan orang lain. 
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Berclasarkan kajian teori clan konsep yang telah dipaparkan di atas 
clalam penelitian ini yang dimaksucl clengan kecerclasan interpersonal atau 
keterampilan sosial dan kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang 
dalam berkomunikasi, menghargai perbedaan individual dan bekerjasama 
dengan orang lain, memahami diri merasakan perasaan orang lain, 
keterampilan kepemimpinan,, kemampuan menclengarkan dan menye­
suaikan diri serta kemampuan mengaclakan kesepakatan untuk mengatasi 
konflik. 

Metodologi Penelitian 
1. Subjek Penelitian

Subjek clalam penelitian ini adalah mahasiswa semester II prog­
ram studi Pendidikan Guru Taman Kanak-Kanak FKIP Universitas Sul­
tan Ageng Tirtayasa. Teknik pengambilan sampel secara acak dilakukan 
melalui undian. Sampel diambil sebanyak 78 orang mahasiswa atau 2 
kelas x 39 orang. Kemudian diberikan perlakuan dengan pembe-lajaran 
kooperatif clan pembelajaran ekspostori. Kepacla para mahasiswa yang 
terpilih sebagai sampel diberikan kuesioner kecerdasan inter-personal 
untuk mengetahui tingkat kecerdasan interpersonalnya. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di FKIP Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa pada mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Taman 
Kanak-Kanak Semester II tahun akademik 2006/2007 selama satu 
semester. 

3. Metocle Penelitian
Metode yang digunakan clalam penelitian ini adalah metocle 

eksperirnen dengan rancangan group faktorial 2 X 2. Sebagai variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menyusun perancangan 
pembelajaran. Variabel bebas pertama sebagai perlakuan adalah strategi 
pembelajaran yaitu strategi pembelajaran kooperatif sebagai eksperimen 
dan strategi pembelajaran ekspositori sebagai kontrol. Variabel bebas 
kedua sebagai intervensi adalah kecerclasan interpersonal yang dibedakan 
menjadi kecerdasan interpersonal tinggi dan kecerdasan interpersonal 
rendah. 

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data kecerdas­

an interpersonal dan data kemampuan menyusun perancangan pembe-
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kuesioner (nontes) yang sudah diujicobakan. Instrumen ini digunakan 
tmtuk membedakan mahasiswa yang mempunyai kecer:dasan interper­
sonal tinggi clan mahasiswa yang mempunyai kecerdasa� inter-personal 
rqndah. Data kemampuan mahasiswa menyusun peran�angan pembela­
jaran diperoleh melalui Instrumen penilaian dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap tugas yang diberikan sesudah perla-kuan 
dilaksanakan. 

5. Tek.nik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis varians (ANA VA) dua jalur. Sebelum menguji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data 
menggunakan teknik uji Lillejors clan uji homogenitas data menggunakan 
teknik uji "Barlett". pada taraf signifikansi 0,05. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis data dengan ANA VA disajikan dalain bentuk tabel 
1 berikut ini. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil ANAVA Data·Kemainpuan Menyu­
sun Perancangan Pembelajaran 

' 

Jumlah 

Sumber Varians 
Kuadrat 

GK) 

Antar Kolom 
(Stratcgi Pcmbel.) 149,114 
Antar Baris 
(Keccrdasan Intero.) 96,023 
Kolom dan Baris 
(I nteraksi) 311,114 

· Kekeliruan . (Dalam · 750,909 
Kclompok)

Jumlah 1307,159 

- ·-' Keterangan: 

Derajat 
Kebe 
basan 

(dk) 

1 

1 

1 

40 

43 

.; ** : Sangat Signifikan 
*: Signifikan 

. � :)1 

Rerata 
·,· ( F,ab,1 Kuadrat 

,-;E-b;iµ�g (RK) 
,, ... ... 0,05 0,01 
.··1 

149,114 7,943** 4,06 7,24 
•' 

96,023 5,115* 4,06 7,24 

311,114 16,572** 4,06 7,24 

18,650 

Dari tabel analisis vanans dua jalur di atas, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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Pertama: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif 
terhadap kemampuan menyusun perancangan pembelajaran ditunjukkan 
oleh perbedaan antar kolom dengan harga F0

= 7,943. > F, = 4,06, berarti 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan menyusun perancangan 
pembelajaran antara mahasiswa yang belajar dengan menggunakan 
strateg:Lpem�_el�jara,n kooperatif dengan mahasiswa yang belajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran ekspositori. Kemampuan menyusun 
perancangan pembelajaran mahasiswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran kooperatif lebih tinggi daripada kemampuan menyusun 
perancangan pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan strategi 

- -

pembelajaran ekspositori (X A1 =61,05 > X A2= 57,36). 
Kedua: Pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 

menyusun perancangan pembelajaran ditunjukkan oleh perbedaan antar 
baris dengan harga F

0 

=5,115 > F, = 4,06 yang berarti terdapat 
perbedaan kemampuan menyusun perancangan pembelajaran antara 
mahasiswa yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi dengan maha­
siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah. Kemampuan 
menyusun perancangan pembelajaran mahasiswa yang merniliki kecer­
dasan interpersonal tinggi lebih tinggi dari pada mahasiswa yang merniliki 

- -

kecerdasan interpersonal rendah ( X 81 
= 60,68 > X 82 

=57,73) 
Kedua Terdapat pengaruh interaksi strategi pembelajaran 

kooperatif dengan kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan 
menyusun perancangan pembelajaran ditunjukkan oleh adanya Interaksi 
(kolom clan baris) dengan harga F

0 

= 16,573 > F, = 4,06. Hal ini berarti 
bahwa pencapaian kemampuan menyusun perancangan pembelajaran 
mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi antara strategi pembelajaran yang 
digunakan di dalam pembelajaran mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 
dengan kecerdasan interpersonal. 

Dari uji hipotesis penelitian keempat terbukti adanya interaksi 
antara strategi pembelajaran dan kecerdasan interpersonal dalam 
pengaruhnya terhadap kemampuan menyusun perancangan pembelajaran 
mahasiswa, oleh karena itu perlu dilanjutkan analisis dengan uji Tukey. 
Analisis ini digunakan untuk menguji perbedaan nilai rerata absolut dari 
dua kelompok yang dipasangkan dengan cara membandingkan nilai itu 
dengan nilai kritis HSD (Honesry Significant Difference). Hasil uji Tukey pada 
taraf signifkansi ex =0,05 dirangkum pada tabel 2 berikut ini. 
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T b 1 H il :\NAVA T h L a e 2. as " a ap aniut D enean u·Tuk 1 ey 
Kelompok Yang 

Harga Perbedaan 
Harga 

Diperbandingkan 
Rerata Absolut 

dk Kritis 
Keterangan 

HSD 

i\t dan A2 3.198 2;42 2.642 SU!nifikan 
B1 dan B2 3.986 2;42 2.642 Siimifikan 

A1B1 dan A2B1 6.889 4;40 4.951 Signifikan 
A1B2dan A2B2 1.253 4;40 4.951 Tidak Siimifikan 

Keempat Terhadap kelompok A
1
B

1 
dan A

2
B

1 
didapat harga qo = 

6.889 HSD=4.951 berarci kemampuan menyusun perancangan pembe­
lajaran mahasiswa yang memiliki kecerdasan interpersonal cinggi yang 
menerapkan strategi pembelajaran kooperacif berbeda secara signifikan 
daripada mahasiswa yang belajar dengan menerapkan strategi pembe-

- -

lajaran ekspositori (X A
1
B

1 
= 65,18. X A

2
B

1
= 56,18). 

Kelima-. Terhadap kelompok A
1
B

2 
dan A

2
B

2 
didapat harga 9

0 

= 

1,252 HSD =4,951 berarci kemampuan menyusun perancangan pembela­
jaran mahasiswa yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah yang 
menerapkan strategi pembelajaran kooperacif berbeda secara signifikan 

( X A
1
B

2 
=.56,91) dari mahasiswa yang belajar dengan menerapkan stra­

tegi pembelajaran ekspositori ( X A
2
B

2 
= 58,55). 

Secara umum dapat dinyatakan bahwa strategi pembelajaran 
melalui bentuk pembelajaran yang dihasilkannya dapat mempengaruhi 
kemampuan menyusun perancangan pembelajaran mahasiswa. Atas 
dasar hal tersebut seciap pemelajar memiliki kecenderungan membu­
tuhkan strategi pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan­
nya masing-masing. Semakin tepat suatu strategi pembelajaran dalam 
melayani kebutuhan masing-masing pemelajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, semakin besar pula kemungkinan tujuan-tujuan pembe­
lajaran tersebut dapat dicapai. 

Strategi pembelajaran kooperacif mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide-ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal clan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain., antar pemelajar saling 
memberi respek dan menyadari akan segala keterbatasannya serta 
menerima segala perbedaan, setiap pemelajar terberdayakan untuk lebih 
bertanggung jawab dalam belajar. Pembelajaran kooperacif membuat 
prestasi akademik pemelajar lebih berhasil dibandingkan dengan belajar 
sendiri. Sebagaimana dinyatakan Stahl bahwa " The main reason for having 
satudent work in cooperative groups is so that all student can be more academical!J 
s11ccessful as individuals than thry would be if thry worked alone 19

• 
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Dengan cara yang agak berbeda, Johnson & Johnson mengilus­
trasikan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terjadi adanya keter­
gantungan positif clan interaksi promotif, maka pemelajar dapat 
meningkatkan tiga hal yaitu: pencapaian prestasi akademik, relasi sosial 
yang positif clan penyesuaian psikologis maupun kompetensi sosial20

. 

Penelitian ini juga memperoleh temuan bahwa mahasiswa yang 
memiliki kecerdasan interpersonal tinggi dapat belajar dengan strategi 
pembelajaran kooperatif. Hal ini diduga karena mahasiswa tersebut 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri, memahami clan berko­
munikasi dengan baik secara verbal clan nonverbal, lebih mudah menjalin 
interaksi sosial yang mengasyikkan dengan kelompok, menye-nangi 
kegiatan-kegiatan yang menuntut kemampuan bekerjasama dengan orang 
lain seperti belajar dalam kelompok sebaya, memiliki rasa sating percaya, 
sikap suportif clan sikap. terbuka dibandingkan dengan mahasis-wa yang 
memiliki kecerdasan interpersonal rendah. Sebaliknya mahasi-wa yang 
memiliki kecerdasan interpersonal rendah lebih baik belajar dengan 
strategi pembelajaran ekspositori. 

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah dici­
rikan dengan kurangnya kemampuan dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain, kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi baik verbal 
maupun nonverbal clan cenderung bersikap tertutup. Karakteristik maha­
siswa yang kecerdasan interpersonalnya rendah lebih suka dengan strategi 
pembelajaran ekspositori. Strategi pembelajaran ini menekankan kepada 
aktvitas mahasiswa secara individual clan orientasi pembelajar mengarah 
pada kelompok secara klasikal. Pada strategi pembelajaran ini kegiatan 
utama mahasiswa adalah mendengar penjelasan clan mencatat apa yang 
diceramahkan dosen. 

Dalam penelitian ini pula diperoleh temuan adanya interaksi 
antara strategi pembelajaran dengan kecerdasan interpersonal dalam 
pengaruhnya terhadap kemampuan menyusun perancangan pembelajar­
an. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan · interpersonal tinggi dengan 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif mencapai hasil belajar berupa 
kemampuan menyusun perancangan pembelajaran yang lebih tinggi dari 
pada mahasiswa yang belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori. Akan tetapi bagi mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
interpersonal rendah dengan penerapan strategi pembelajaran ekspositori 
mencapai hasil belajar yang tinggi dibandingkan dengan strategi pem­
belajaran kooperatif. 
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Simpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) penggunaan strategi 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 
menyusun perancangan pembelajaran dalam mata kuliah Perencanaan 
Pembelajaran, (2) kecerdasan interpersonal sebagai salah satu karakteris­
tik mahasiswa yang diperhitungkan dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap tingkat pencapaian basil belajar berupa kemampuan menyusun 
perancangan pembelajaran, (3) strategi pembelajaran kooperatif lebih 
tepat digunakan bagi mahasiswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 
tinggi, sedangkan mahasiswa yang kecerdasan interpersonalnya rendah 
lebih tepat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Secara umum 
dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam menyusun perancangan pembelajaran dilakukan dengan menggu­
nakan strategi pembelajaran kooperatif dengan mempertimbangkan 
kecerdasan interpersonal mahasiswa. O 
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